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ABSTRAK

Salvia Siska, NIM 2005/68033: Pelaksanaan Simpan Pinjam Perempuan
(SPP) di Kenagarian Kuranji Hilir
Kecamatan Sungai Limau Kabupaten
Padang Pariaman

Simpan Pinjam Perempuan (SPP) merupakan salah satu program dari
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pedesaan.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terdapatnya mekanisme peminjaman SPP
yang bertentangan dengan prosedur kebijakan PNPM. Kurangnya keterampilan
dan keahlian masyarakat khususnya rumah tangga miskin dalam mengelola
pinjaman, kurang terlihatnya kontribusi Simpan Pinjam Perempuan (SPP)
terhadap anggota SPP, pemanfaatan dana SPP bagi anggota belum maksimal di
Kenagarian Kuranji Hilir. Penelitian ini secara khusus untuk mendeskripsikan
pelaksanaan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) untuk tahun 2008/2009,
permasalahan yang dihadapi dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala
dalam pelaksanaan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) di Kenagarian Kuranji Hilir
Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.

Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian kualitatif, dengan metode
penelitian deskriptif dengan tujuan memberikan gambaran tentang suatu keadaan
yang sebenarnya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
wawancara, serta studi dokumentasi. Data-data yang dikumpulkan kemudian
dianalisis untuk mengambarkan kenyataan yang sebenarnya.

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa dalam pelaksanaan Simpan
Pinjam Perempuan (SPP) belum terlaksana dengan baik.Adapun kendala-kendala
yang ditemukan dalam pelaksanaan SPP tersebut, pertama masih banyaknya
anggota kelompok yang menunggak dalam pengembalian pinjaman, kedua
kurangnya penguasaan informasi oleh masyarakat, dan ketiga rendahnya minat
perempuan untuk ikut dalam musyawarah, sehingga kurangnya keterlibatan
perempuan dalam pengambilan keputusan. Upaya yang dilakukan untuk
mengatasi kendala tersebut adalah pertama setiap permasalahan diatasi secara
berjenjang dan melibatkan masyarakat serta peran aktif dari pelaku-pelaku
kecamatan dan desa, kedua pengurus kelompok SPP membuat aturan yang tegas
terhadap anggota kelompok yang menunggak dalam pengembalian pinjaman.
Keberlangsungan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) sangat tergantung atas
keterlibatan dan kerjasama yang baik antara masyarakat dan pemerintah, dan
masyarakat harus ikut serta dalam pengambilan keputusan dari suatu kegiatan,
agar program yang akan dilaksanakan bisa berjalan dengan baik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu permasalahan penduduk yang dihadapi bangsa Indonesia
saat ini adalah kemiskinan dan pengangguran. Persoalan kemiskinan, menurut
Soetrisno (dalam Muslim Kasim,2006:31) merupakan gejala yang lebih rumit
dan meliputi lebih banyak aspek, daripada hanya sekedar kekurangan
pendapatan belaka, kemiskinan juga berhubungan dengan kepemilikan lahan
yang sempit, kondisi geografis, tingkat pendidikan, serta sikap mental yang
saling berkaitan satu sama lain, sehingga masalah ini sudah menjadi suatu
lingkaran setan yang tidak ada ujung pangkalnya.

Di samping merupakan masalah yang muncul dalam masyarakat,
kemiskinan bertalian dengan pemilihan faktor produksi, produktifitas dan
tingkat perkembangan masyarakat itu sendiri. Dengan kata lain, masalah
kemiskinan ini selain ditimbulkan oleh hal yang bersifat alamiah atau kultural
bisa juga disebabkan oleh miskinnya strategi dan kebijakan pembangunan
yang ada, sehingga para pakar tentang kemiskinan kebanyakan melihat
kemiskinan sebagai masalah kultural yang diderita oleh suatu golongan
masyarakat karena struktur sosial masyarakat tersebut tidak dapat ikut
menggunakan sumber-sumber pendapatan yang sebenarnya tersedia bagi
mereka (Arsyad, 1999 : 23).

Persoalan kemiskinan di Indonesia cukup mengkhawatirkan bagi

semua pihak, salah satunya diakibatkan oleh krisis moneter. Akibat krisis



ekonomi yang berkelanjutan, menurut data BPS sampai dengan tahun 1998,
jumlah penduduk miskin telah mencapai 49,5 juta jiwa. Penyebabnya pertama
karena kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM), dan kedua, kenaikan
harga pangan. BPS pusat menyebutkan pada bulan Maret 2008 jumlah
penduduk miskin sebesar 34,96 juta jiwa, dan pada bulan Maret 2009 jumlah
penduduk miskin sebesar 32,53 juta jiwa, jumlah ini mengalami penurunan
sebesar 2,43 juta. Seharusnya kita mampu menghapuskan kemiskinan, karena
Negara Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah, namun realita
menunjukkan kemiskinan terjadi di mana-mana dan nyaris merata di 33
provinsi di Indonesia. Salah satunya adalah provinsi Sumatera Barat,
berdasarkan data Susenas pada Maret 2009 jumlah penduduk miskin Sumatera
Barat berjumlah 429.250 jiwa (BPS Propinsi Sumbar).

Dari tahun 2005 hingga tahun 2009, perkembangan jumlah penduduk
miskin ini cukup berfluktuasi. Pada periode 2005 - 2006, jumlah penduduk
miskin mengalami peningkatan dari 482.810 jiwa menjadi 578.700 jiwa pada
tahun 2006. Namun pada periode-periode selanjutnya, yakni dari tahun 2006
hingga 2009 terjadi perkembangan yang cukup baik dengan turunnya jumlah
penduduk miskin sepanjang periode tersebut (BPS Propinsi Sumbar).

Otonomi daerah mampu memberikan peluang dan tantangan bagi
pemerintah daerah. Sebagai peluang, otonomi daerah memberikan kesempatan
yang luas kepada daerah untuk menggali dan mengembangkan potensi daerah
dan memanfaatkannya untuk kepentingan daerah sendiri. Sedangkan sebagai

tantangan, otonomi daerah juga terdapat berbagai persoalan kompleks dan



permasalahan yang memberikan beban lebih besar kepada daerah, yang
membuat pemerintah daerah bersama masyarakat harus lebih mandiri dalam
mengatasi berbagai permasalahan yang berkembang di daerah. Salah satu
bentuk permasalahan yang sampai saat ini hampir merata terdapat pada semua
daerah, termasuk daerah kaya sekalipun di Kabupaten dan Kota adalah
kemiskinan. Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu dari 19
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat yang memiliki kekayaan sumber
daya alam cukup memadai dalam menunjang percepatan pembangunan
daerah. Namun kenyataan yang terjadi selama ini, sumber daya alam yang
dimiliki tidak ditunjang oleh sumber daya manusianya. Hal ini disebabkan
karena rendahnya tingkat pendidikan dan tingginya angka pengangguran, yang
akhirnya dapat menimbulkan kemiskinan. (Muslim Kasim, 2006 : 31).

Dari data BPS Kabupaten Padang Pariaman yang penulis dapatkan
menyebutkan jumlah penduduk Kabupaten Padang Pariaman pada tahun 2006
meningkat menjadi 384.718 jiwa dan tahun 2007 sebesar 387.452 jiwa. Di
Kabupaten Padang Pariaman terdapat 17 Kecamatan.Dari 17 Kecamatan,
penelitian akan difokuskan di Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang
Pariaman, tepatnya di Kenagarian Kuranji Hilir . Pada tahun 2005, jumlah
penduduk di Kecamatan Sungai Limau sebesar 30118 jiwa, tahun 2006
sebesar 28640 jiwa dan tahun 2007 sebesar 28861 jiwa. Jumlah penduduk di
Kecamatan Sungai Limau yang tersebut tersebar pada dua Kenagarian, yaitu
Kenagarian Kuranji Hilir dan Kenagarian Pilubang. Jumlah penduduk

Kenagarian Kuranji Hilir Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang



Pariaman pada tahun 2007 sebesar 15.375 jiwa dengan jumlah Rumah
Tangga Miskin (RTM) 947 KK, dan tahun 2008 jumlah penduduk sebesar
14131 dan jumlah RTM 1110 KK. Tahun 2008 jumlah RTM meningkat
sebesar 163 KK dibandingkan tahun 2007.

Secara umum, salah satu program penanggulangan kemiskinan adalah
melalui Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri.
Pemerintah mencanangkan program ini pada tahun 2007. PNPM Mandiri
bertujuan untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan berdasarkan
pengembangan kemandirian masyarakat. PNPM Mandiri merupakan
perluasan program penanggulangan kemiskinan berdasarkan pengembangan
kemandirian yang dilaksanakan masyarakat itu sendiri yang berguna untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat khususnya masyarakat miskin.

PNPM Mandiri terdiri dari PNPM Mandiri Pedesaan, PNPM Mandiri
Perkotaan, serta PNPM Mandiri wilayah khusus dan desa tertinggal. PNPM
Mandiri Pedesaan adalah program untuk mempercepat penanggulangan
kemiskinan secara terpadu dan berkelanjutan. Tujuan dari PNPM Mandiri
Pedesaan adalah meningkatkan kesejahteraan dan kesempatan kerja
masyarakat miskin di pedesaan dengan mendorong kemadirian dalam
pengambilan keputusan dan pengelolaan pembangunan (Petunjuk Teknis
Operasional PNPM Mandiri Pedesaan, 2007 : 1).

Program-program yang telah dilaksanakan oleh PNPM Mandiri dari
segi infrastruktur, seperti pembuatan jalan baru, jembatan yang bertujuan agar

masyarakat miskin di daerah terisolir bisa dijangkau oleh alat transportasi.



Selain itu dari segi pemberdayaan masyarakat, program yang dilaksanakan
seperti pemberian simpan pinjam melalui kegiatan Simpan Pinjam Perempuan
(SPP).

Kesetaraan dan keadilan gender dicapai melalui pemihakan kepada
perempuan serta perempuan wajib diberdayakan dan dilibatkan dalam
pembangunan karena perempuan mempunyai kepentingan yang sama dalam
pembangunan, dan juga merupakan pengguna hasil pembangunan yang
mempunyai hak yang sama dengan laki-laki serta perempuan juga memiliki
kepentingan yang khusus sifatnya bagi perempuan itu sendiri dan anak-anak.
Salah satu wujud keberpihakan kepada perempuan adalah melalui kegiatan
Simpan Pinjam Perempuan (SPP) dalam PNPM Mandiri Pedesaan yang
mengharuskan adanya keterlibatan perempuan sebagai pengambilan keputusan
dan pelaku pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pelestarian melalui
berbagai langkah antara lain : 1). Penyadaran tentang hak dan kewajiban
mereka sebgai warganegara, dan peran perempuan dalam pembangunan. 2).
Mencerdaskan perempuan pedesaan, agar menyadari potensi dan kelemahan
mereka dan lingkungannya, menyangkut kebutuhan dasar dan hak mereka
dalam pembangunan di daerhanya. 3). Memberikan ruang dan kesempaytan
bagi partisipai perempuan dalam tahap pelaksanaan program (Petunjuk
Tekinis Operasional PNPM Mandiri Pedesaan, 2007:9).

Melihat kondisi masyarakat di Kabupaten Padang Pariaman dari
berbagai aspek, baik di bidang ekonomi, sosial dan politik, maka Pemerintah

Kabupaten Padang Pariaman melaksanakan program PNPM Mandiri Pedesaan



sebagai bentuk upaya penanggulangan kemiskinan yang melibatkan unsur
masyarakat, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga pemantauan
dan evaluasi. Hal ini seiring dengan dikeluarkan keputusan Menteri
Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat No.
25/KEP/MENKO/KESRA/VI1/2007 tentang Pedoman Umum Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri. Untuk mensukseskan
program PNPM Mandiri ini, di Kabupaten Padang Pariaman dikeluarkan
kebijakan tentang Komite Penanggulangan Kemiskinan (KPK) melalui SK
Bupati Padang Pariaman No. 08 KEP/BEP 2004 tanggal 6 April 2004. Tujuan
dari pembentukan KPK ini adalah untuk mengkoordinasikan berbagai
kegiatan atau program penanggulangan kemiskinan oleh dinas atau instansi
terkait.

Kenagarian Kuranji Hilir Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang
Pariaman merupakan salah satu daerah yang melaksanakan PNPM Mandiri
ini. Berdasarkan SK Bupati Padang Pariaman No. 238/KEP/BPP/2008, dari 17
Kecamatan di Kabupaten Padang Pariaman, Kecamatan Sungai Limau
merupakan Kecamatan terbaik dalam pelaksanaan PNPM Mandiri Pedesaan.
Salah satu kegiatannya yaitu Simpan Pinjam Perempuan (SPP), karena
menurut masyarakat dana pinjaman dari SPP ini bisa membantu untuk
pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah, sehingga dapat memperluas
dan menciptakan lapangan kerja.

Pinjaman dana dari Simpan Pinjam Perempuan (SPP), dikembalikan

melalui rekening Unit Pengelola Kegiatan (UPK), dengan pedoman bunga



bank BRI terendah. Peran UPK adalah sebagai unit pengelola dan operasional
pelaksanaan kegiatan antar desa. Pengurus UPK berasal dari anggota
masyarakat yang dipilih dan diajukan oleh desa berdasarkan hasil musyawarah
desa dan selanjutnya dipilih dalam musyawarah desa (Petunjuk Teknis
Operasional PNPM Mandiri Pedesaan 2007 : 14).

Di Kenagarian Kuranji Hilir terdapat 10 Korong yang masing-masing
memiliki kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP), dan setiap Korong
memiliki kepengurusan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) masing-masing.
Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, pada saat pengajuan pinjaman,
umumnya jenis usaha yang diusulkan oleh anggota kelompok adalah
berjualan. Ini menunjukkan bahwa kurangnya keterampilan dan keahlian yang
dimiliki oleh anggota kelompok dalam mengembangkan modal usahanya,
sehingga dalam pemanfaatan dana pinjaman tesebut, ada sebagian dari
anggota kelompok yang tidak memanfaatkan dana tersebut dengan baik,
seperti untuk membiayai kebutuhan rumah tangganya.

Persoalan yang tersebut di atas berimbas pada proses pengembalian
dana pinjaman, dimana mereka yang melakukan pinjaman banyak yang
menunggak. Mereka menunggak dalam pengembalian dana pinjaman tersebut.
Di Kenagarian Kuranji Hilir ada tiga kelompok SPP yang paling bermasalah
yaitu kelompok SPP Ar Razzaq, Arafah dan Yasinan Nurul Hidayah, karena
banyaknya jumlah pinjaman yang masih belum dikembalikan kepada UPK,

sehingga Korong mereka terancam mendapatkan sanksi untuk tidak bisa



mendapatkan bantuan proyek dari PNPM Mandiri Pedesaan, sebelum
melunasi tunggakan pinjaman kelompok tersebut.

Menurut Surat Perjanjian Pemberian Bantuan (SPPB) pada tanggal 27
Juni 2008, telah terjadi kesepakatan antara Unit Pengelola Kegiatan (UPK)
PNPM Mandiri Pedesaan, Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang
Pariaman dengan Tim Pengelola Kegiatan (TPK) PNPM Mandiri Pedesaan,
bahwa yang berhak meminjam dana bantuan berupa pinjaman tersebut
hanyalah anggota kelompok simpan pinjam perempuan, yang telah
mengajukan proposal usulan kegiatan simpan pinjam perempuan yang ada
didaerah tersebut. Namun kenyataan yang penulis lihat di lapangan dan
berdasarkan penjelasan salah seorang pelaku PNPM Mandiri Pedesaan yaitu
Tim Pengelola Kegiatan (TPK), bahwa terdapat kecurangan dalam
peminjaman dana tersebut, ini terjadi pada suatu kelompok SPP, karena ada
beberapa pihak yang bukan anggota kelompok yang meminjam dana tersebut
dengan mengatasnamakan anggota kelompok (wawancara dengan Syamsul
Bahri, Tim Pengelola Kegiatan (TPK), 8 Januari 2010).

Dalam hal ini, berdasarkan hasil pengamatan penulis,masih
terdapatnya kesalahan Ketua kelompok simpan pinjam perempuan (SPP)
dalam mendata anggota kelompok yang meminjam dana tersebut. Hal ini
terjadi karena kurangnya pengawasan dari Tim Pengelola Kegiatan (TPK)
dalam mengawasi pelaksanaan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) (hasil
observasi dan wawancara dengan Marfiyanti, Bendahara UPK, 12 januari

2010).



Menyadari pentingnya pemberdayaan masyarakat khususnya dalam
bidang ekonomi bagi Rumah Tangga Miskin (RTM) melalui kegiatan
penambahan permodalan Simpan Pinjam untuk kelompok perempuan (SPP)
untuk itu perlu suatu penelitian yang mengkaji tentang Pelaksanaan Simpan
Pinjam Perempuan (SPP) di Kenagarian Kuranji Hilir Kecamatan
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.

B. Identifikasi, Batasan dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi
permasalahannya, yaitu sebagai berikut:
a. Terdapatnya pelaksanaan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) yang
bertentangan dengan prosedur kebijakan PNPM.
b. Anggota kelompok kurang memiliki keterampilan dan keahlian dalam
mengelola pinjaman.
c. Simpan Pinjam Perempuan (SPP) kurang memberikan kontribusi terhadap
anggota SPP dalam meningkatkan kesejahteraan angggota SPP.
d. Pemanfaatan pinjaman SPP bagi anggota yang belum maksimal karena
lebih digunakan untuk belanja rumah tangganya.
2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu batasan-batasan
masalah tentang pokok masalah yang akan dibahas. Adapun batasan

masalahnya adalah pelaksanaan dan kontribusi Simpan Pinjam Perempuan



(SPP ) terhadap anggota kelompok SPP di Kenagarian Kuranji Hilir
Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini , yaitu :

a. Bagaimana pelaksanaan dan kontribusi Simpan Pinjam Perempuan (SPP)
bagi anggota kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) di Kenagarian
Kuranji Hilir Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.

b. Apa saja kendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan Simpan Pinjam
Perempuan (SPP) di Kenagarian Kuranji Hilir Kecamatan Sungai Limau
Kabupaten Padang Pariaman.

c. Apa saja upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala-kendala
yang ditemui dalam Simpan Pinjam Perempuan (SPP) di Kenagarian
Kuranji Hilir Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka perlu
ditetapkan fokus penelitian yaitu, pelaksanaan dan kontribusi Simpan Pinjam
Perempuan (SPP) bagi anggota kelompok SPP di Kenagarian Kuranji Hilir
Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pelaksanaan dan kontribusi Simpan Pinjam Perempuan

(SPP) bagi anggota kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) di
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Kenagarian Kuranji Hilir Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang
Pariaman.

Untuk mengetahui kendala yang ditemui dalam pelaksanaan Simpan
Pinjam Perempuan (SPP) di Kenagarian Kuranji Hilir Kecamatan Sungai
Limau Kabupaten Padang Pariaman.

Untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakukan dalam
mengatasi kendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan Simpan
Pinjam Perempuan (SPP) di Kenagarian Kuranji Hilir Kecamatan Sungai
Limau Kabupaten Padang Pariaman

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

Sebagai bahan pembanding antara teori dalam mata kuliah Pemberdayaan
Masyarakat yang didapat di bangku kuliah dengan fakta yang ada di
lapangan.

. Sebagai bahan informan bagi peneliti lain yang mempunyai perhatian
terhadap masalah pemberdayaan masyarakat.

Manfaat Praktis

Sebagai bahan masukan bagi pemerintah Kabupaten Padang Pariaman
dalam mengambil kebijakan dalam meningkatkan kesejahteraan dan
perekonomian rumah tangga miskin.

Untuk menambah ilmu pengetahuan penulis tentang masalah yang

diteliti.
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BAB II
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Teori

1. Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri

Menurut Winarni (dalam Muslim Kasim, 2006 : 151), mengungkapkan
bahwa inti dari pemberdayaan adalah meliputi tiga hal, yaitu pengembangan,
memperkuat potensi atau daya, terciptanya kemandirian. Bertolak dari pendapat
ini, berarti pemberdayaan tidak saja terjadi pada masyarakat yang tidak memiliki
kemampuan, akan tetapi pada masyarakat yang memiliki daya yang masih
terbatas, dapat dikembangkan hingga mencapai kemandirian.

Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan, menurut Ambar (dalam
Muslim Kasim, 2006 : 153), adalah untuk membentuk individu dan kemandirian
berfikir, bertindak, dan mengendalikan apa yang sesungguhnya dimaknai sebagai
suatu masyarakat yang mandiri. Kemandirian masyarakat adalah merupakan suatu
kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk
memikirkan, memutuskan, serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi
mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi.

Pemberdayaan masyarakat adalah perwujudan dari pengembangan
kapasitas masyarakat yang bernuansa pemberdayaan Sumber Daya Manusia
(SDM) melalui pengembangan kelembagaan, mulai dari tingkat pusat sampai ke
desa-desa. Khusus pemberdayaan masyarakat di tingkat desa, diharapkan akan
mampu meningkatkan peran dan partisipasi mereka dalam aspek ekonomi, hukum

dan politik, yang pada gilirannya akan dapat meningkatkan kesejahteraan
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ekonomi rakyat setempat. Upaya pemberdayaan masyarakat miskin ini bertujuan
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan si miskin beserta keluarganya,
baik dengan meningkatkan usaha yang ada maupun dengan menciptakan
kesempatan kerja baru, serta meningkatkan daya tawar mereka melalui
pendampingan partisipatif dan berkelanjutan.

Problematika kemiskinan yang diikuti oleh kondisi serba kekurangan dan
keterbelakngan yang kemudian meningkat menjadi ketimpangan dalam
masyarakat, merupkana tantangan pembangunan yang harus diutntaskan.
Masyarakat miskin pada umunya lemah dalam kemampuan berusaha yang ada,
sehingga mereka semakin tertinggal jauh dari masyarakat kainnya.

Menurut Riyadi (dalam Muslim Kasim, 2006 : 161), pemberian otonomi
kepada daerah, pada prinsipnya, merupakan upaya pemberdayaan daerah dan
masyarakatnya dalam rangka mengelola pembangunan daerah. Sehingga
kreatifitas, inovasi, dan kemandirian diharapkan akan dimiliki pleh setiap daerah,
yang pada akhirnya dapat mengurangi pula tingkat ketergantungannya pada
pemerintah pusat.

Pemberdayaan masyarakat harus lebih difokuskan pada kelompok
masyarakat di daerah, yang merupakan bagian terbesar dari populasi masyarakat
Indonesia. Sehingga merupakan kegiatan strategis yang harus didukung oleh
semua komponen bangsa agar dapat memberdayakan dan melepaskan masyarakat
didaerha-daerah dari ketergantungan pada pemerintah pusat. Setelah masyarakat

berdaya, maka dengan otonomi daerah akan terbangun masyarakat berdaya saing
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tinggi yang dilakukan dengan upaya-upaya untuk menjaga keseimbangan dinamis
antara perkembangan ekonomi global dengan ekonomi lokal.

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan di mana
masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki
situasi dan kondisi diri sendiri. Pemberdayaan masyarakat hannya bisa terjadi
apabila warganya ikut berpartisipasi. Suatu usaha hanya berhasil dinilai sebagai
pemberdayaan masyarakat apabila kelompok komunitas atau masyarakat tersebut
menjadi  agen pembangunan atau dikenal juga sebagai  subyek

(http://id.wikipedia.org/wiki/Pemberdayaan masyarakat).

Ony S Prijono (1996 : 63) mengemukakan dalam pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat terdapat tiga aktor penting yang turut andil dalam

proses pemberdayaan, aktor tersebut antara lain :

a. Partisipasi Masyarakat.

Pendekatan baru dalam pemberdayaan masyarakat dilandasi bahwa
masyarakat merupakan aktor utama dalam pembangunan, karena upaya
pemberdayaan masyarakat untuk memberdayakan dirinya (self-help), sehingga
berbagai upaya dan program pemberdayaan masyarakat hanya bersifat
suplementer, yang paling dibutuhkan adalah partisipasi masyarakat.

b. Peran pemerintah

Pemerintah sebagai fasilitator diharapkan dapat berpihak kepada rakyat
miskin dan perempuan. Melalui program pengentasan kemiskinan diharapkan
dapat mengurangi biaya-biaya bagi keluarga miskin dan meningkatkan

pendapatan masyarakat miskin. Pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan
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pendekatan sektoral melalui tugas pokok masing-masing sektor antara lain
pemberdayaan masyarakat di sektor pertanian, peternakan, perikanan dan
perindustrian.

c. Peran swasta.

CSR atau Corporate Social Responsibility yang diwajibkan bagi
perusahaan yang melakukan eksplorasi ataupun perusahaan asing yang berada di
Indonesia merupakan sebuah peluang baru dalam program pemberdayaan. CSR
juga dipandang sebagai aktor dalam pemberdayaan, hal ini akan mendobrak mitos
yang berkembang selama ini, dukungan usaha pemberdayaan hanya datang dari
dua aktor yaitu pemerintah dan lembaga donor asing. Jika tidak dana program
pemberdayaan hadir dari kegiatan swadaya masyarakat.

a. Konsep Kemiskinan dan Rumah Tangga Miskin

Menurut Friedman (dalam Muslim Kasim, 2006 : 47) menyatakan, bahwa
kemiskinan adalah ketidaksamaan kesempatan untuk mengkumulasikan basis
kekuasaan sosial meliputi (tidak terbatas pada): modal yang produktif atau asset,
sumber-sumber keuangan (pendapatan dan kredit yang memadai), organisasi
social dan politik yang dapat digunakan untuk memperoleh pekerjaan, barang-
barang dan lain-lain, dan yang berguna untuk memajukan kehidupannya. Pada
dasarnya, pengertian ini merujuk pada kondisi kekurangan harta benda untuk
pemenuhan kebutuhan dalam rangka mempertahankan atau meningkatkan
kesejahteraan hidup.

Kemiskinan yang menjadi titik utama perhatian kita merupakan masalah

dalam pembangunan yang ditandai oleh pengangguran dan keterbelakangan
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yang kemudian meningkat menjadi ketimpangan. Kemiskinan merupakan suatu
kondisi kehidupan serba kekurangan yang dialami seseorang sehingga tidak
mampu memenuhi kebutuhan minimal kegidupannya. Seperti diketahui bersama,
bahwa pengangguran tersembunyi masih cukup banyak ditemukan di daerah
pedesaan. Mereka ini umumnya merupakan buruh tani yang tidak memiliki lahan
atau pengusaha tani yang memiliki lahan sempit di desa. Selain itu mereka
merupakan pengusaha dengan modal yang minim dan akses ke lembaga keuangan
formal sangat terbatas. Terlalu minimnya pemilikan faktor-faktor produksi di luar
tenaga kerja oleh penduduk desa ini mengakibatkan mereka sangat sulit untuk
meningkatkan taraf kehidupannya (Faisal Basri, 1995 : 178).

Menurut Roucek dan Waren dalam Jefta (1995) ada beberapa ciri-ciri dari
masyarakat pedesaan antara lain: 1). Mereka memiliki sifat yang homogeny dalam
hal mata pencarian, nilai-nilai budaya, sikap dan tingkah laku. 2). Kehidupan di
desa lebih menekankan kepada keterlibatan anggota keluarga dalam kegiatan
pertanian untuk memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangganya, selain itui pada
masyarakat pedesaan juga berperan sebagai pengambilan keputusan yang final
dalam memecahkan persoalan yang dihadapi. 3). Faktor geografis sangat
berpengatuh terhadap masyarakat dengan tanah atu desa kelahirannya. 4).
Hubungan sesama anggota keluarga masyarakat lebih intim dan jumlah anak pada
keluarga inti lebih banyak.

Dari penjelasan konsep kemiskianan diatas, jelas bahwa kemiskinan
berkaitan erat dengan tingkat pendapatan dan kebutuhan. Dalam hal perkiraan

kebutuhan hanya pada kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar minimum yang
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memungkinkan seseorang untuk dapat hidup secara layak. Bila sekiranya tingkat
pendapatan tidak dapat mencapai kebutuhan minimum, maka orang atau keluarga
tersebut dapat dikatakan miskin.

Menurut Departemen Sosial RI (2005) dalam Muslim Kasim (2006), ada
dua ketegori faktor-faktor penyebab kemiskinan, yaitu:

1) Faktor Internal

Faktor-faktor internal (dari dalam diri individu atau keluarga penduduk
miskin) yang menyebabkan terjadinya kemiskinan, antara lain berupa
kekurangmampuan dalam hal :

a) Fisik (misalnya cacat, kurang gizi, sakit-sakitan)

b) Intelektual (misalnya kurangnya pengetahuan, kebodohan, kekurangtahuan
informasi).

¢) Mental emosional (misalnya malas, mudah menyerah, putus asa,
tempramental).

d) Spiritual (misalnya tidak jujur, penipu, serakah, tidak disiplin).

e) Sosial psikologis (kurang motivasi, kurang percaya diri, depresi/stres, kurang
relasi, kurang mampu mencari dukungan).

f) Keterampilan (misalnya tidak mempunyai keahlian yang sesuai dengan
permintaan lapangan kerja).

g) Asset (misalnya tidak memiliki stok kekayaan dalam bentuk tanah, rumah,
tabungan, kendaraan, dan modal kerja).

2) Faktor Eksternal

Faktor-faktor eksternal (berada di luar dari individu atau keluarga

penduduk miskin).
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b)

<)

d)

9)
h)

)
K)

Terbatasnya pelayanan sosial dasar.

Tidak terlindunginya hak-hak atas kepemilikan tanah.

Terbatasnya lapangan pekerjaan formal dan kurang terlindungnya usaha-usaha
sektor informal.

Kebijakan perbankan terhadap layanan kredit mikro dan tingkat bunga yang
tidak mendukung sektor usaha mikro.

Belum terciptanya sistem ekonomi kerakyatan dengan prioritas sektor riil
masyarakat.

Sistem mobilitas dan pendayagunaan dana sosial masyarakat yang belum
optimal (sepeti zakat).

Dampak sosial negatif dari program penyesuaian struktural.

Budaya yang kurang mendukung kemajuan dan kesejahteraan.

Kondisi geografis yang sulit, tandus, terpencil, atau daerah bencana.
Pembangunan yang lebih beroriantasi fisik material.

Pembangunan ekonomi antar daerah yang belum merata.

Kebijakan publik yang belum berpihak kepada penduduk miskin.

Profil Rumah Tangga Miskin dan Perempuan sebagai Kepala Keluarga

Menurut Faisal Basri (1995 : 178), rumah tangga miskin adalah rumah

tangga yang konsumsinya tidak mencukupi kebutuhan minimum akan makanan

dan nonmakanan yang nilainya diwakili oleh suatu garis kemiskinan. Sedangkan

rumah tangga yang tidak miskin adalah yang konsumsi perkepalanya di atas garis

kemiskinan. Keluaraga miskin cenderung memiliki jumlah anggota keluarga lebih

banyak dibandingkan keluarga tigak miskin.
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Secara sederhana dapat dikatakan bahwa kemiskinan pada dasarnya
mengacu pada kedaan serba kekurangan dalam pemenuhan kebutuhan, seperti
makan, minum, perumahan, pekerjaan, pendidikan, pengetahuan, akses terhadap
informasi yang bermanfaat untuk mendapatkan sumber daya produktif, dan lain
sebagainya. Dalam keadaan seperti ini tercakup juga pengertian keadaan
kekurangan modal, baik dalam bentuk uang tunai, barang maupun pengetahuan
yang merupakan potensi, baik bagi induvidu maupun rumah tangga, untuk
memenuhi sejumlah kebutuhannya. Kondisi seperti ini menyebabkan potensi-
potensi individu dan rumah tangga tidak bisa dimanfaatkan, sehingga tingkat
kemandirian mereka yang dikategorikan miskin untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya amat rendah. (Faisal Basri, 1995 : 184).

Dalam keadaan yang serba kekurangan ini orang miskin mengembangkan
aneka cara untuk bisa melangsungkan kehidupannya, termasuk cara-cara untuk
meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Banyak hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam situasi miskin, ketergantungan kepada orang lain menjadi sangat
tinggi. Dengan demikian, orang-orang yang dikategorikan miskin adalah orang-
orang yang dalam pemenuhan kebutuhan utamanya sangat tergantung kepada
pihak-pihak lain.

Beban kemiskinan yang paling besar terletak pada kelompok-kelompok
tertentu. Kaum wanita pada umumnya merupakan pihak yang dirugikan. Dalam
rumah tangga miskin mereka merupakan pihak yang menanggung beban kerja
yang lebih banyak daripada kaum pria. Hampir disemua negara, wanita yang

mempunyai pendapatan sangat rendah dibandingkan dengan pria. Selanjutnya
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kemiskinan dalam rumah tangga yang dikepalai oleh wanita jumlahnya semakin
meningkat. Rumah tangga yang dikepalai oleh wanita umumnya merupakan
bagian dari kelompok termiskin dalam masyarakat. Kemiskinan adalah beban
yang berat bagi kaum wanita, karena mereka mempunyai fungsi ganda dalam
perekonomian.

Wanita sering bekerja di dalam dan di luar rumah. Di rumah pada
umumnya mereka bertanggungjawab atas pekerjaan rumah, menyediakan
makanan dan menjaga anak. Wanita miskin, cenderung pula untuk mempunyai
banyak anak, yang akan menambah pekerjaan rumah mereka. Di luar rumah,
mereka bekerja di sektor informal dan pertanian yang pekerjaannya bera, jam
kerjanya panjang dan upahnya yang rendah.

Banyak kaum wanita yang ingin mempertahankan kehidupan keluarganya
dilapangan yang teknologinya rendah, tanpa modal dan upah marjinal. Sedangkan
yang lainnya menambah kekurangan upah suami mereka. Waktu merupakan
sumber utama golongan wanita miskin, mereka umumnya bekerja seharian dan
berat karena mereka berfungsi ganda. Hal ini mengurangi waktu senggangnya
untuk mendapat tambahan pendapatan di luar rumah. Bila jam kerja tersebut
dinilai secara ekonomi dan ditambahkan kepada pendapatan keluarga, maka
kontribusi kaum wanita dan anak-anaknya mungkin lebih basar dari pendapatan
kaum pria miskin. Kenyataannya, rumah tangga yang dikepalai oleh wanita, dan
kemiskinan wanita pada umumnya, berkaitan langsung dengan status mereka.
Umumnya wanita berpendidikan rendah, sehingga kesempatan kerja bagi mereka

lebih terbatas dan dengan demikian menerima upah yang rendah dari pria.
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Kiranya jelas bahwa agar kebijakan untuk menghapus kemiskinan absolut
berhasil maka harus ada usaha meningkatkan status kaum wanita. Usaha-usaha
tersebut harus mempertimbangkan kesempatan pendidikan dan lapangan kerja,
sejalan dengan adanya keseluruhan akan meningkatkan produktivitas dan
pendapatan kaum wanita. Hal ini mungkin merupakan cara yang paling langsung
untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga miskin, karena pendapatan wanita
merupakan sumber kehidupan atau merupakan komponen-komponen terbesar
pendapatan rumah tangga.

c. Implementasi Kebijakan Program Penanggulangan Kemiskinan

Implementasi kebijakan menurut Gindle dalam Samodra Wibawa dkk
(1994 : 22), ditentukan oleh isi kebijakan dan konteks implementasinya.

Isi kebijakan adalah :
e Kepentingan yang dipengaruhi
e Tipe manfaat
e Derajat perubahan yang diharapkan
e Letak pengambilan keputusan
e Pelaksana program
e Sumber daya yang dilibatkan
Konteks implementasi adalah :
e Kekuasaan, kepentingan dan strategi aktor yang terlibat
e Karakteristik lembaga dan penguasa

e Kepatuhan dan daya tanggap.
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Suatu kebijakan yang telah dirumuskan tentunya memiliki tujuan-tujuan
dan target tertentu yang ingin dicapai. Pencapaian target baru akan terealisasi jika
kebijakan tersebut telah diimplementasikan. Oleh karena itu untuk dapat
mengetahui apakah tujuan kebijakan telah dirumuskan tersebut dapat tercapai atau
tidak, maka kebijakan tersebut harus diimplementasikan.

Banyak program-program yang telah dilaksanakan oleh pemerintah untuk
menangulangi kemiskinan,salah satunya adalah Prgram Nasional Pemberdayaan
Masyarakat (PNPM). Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Perdesaan (PNPM) Mandiri Perdesaan merupakan salah satu mekanisme program
pemberdayaan masyarakat yang digunakan PNPM Mandiri dalam upaya
mempercepat penanggulangan kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja di
wilayah perdesaan. Program ini dilakukan untuk lebih mendorong upaya
peningkatan kualitas hidup, kesejahteraan dan kemandirian masyarakat di
perdesaan. PNPM Mandiri Perdesaan ini menjadi bagian tak terpisahkan dari
PNPM Mandiri dan telah dilakukan sejak 1998 melalui Program Pengembangan
Kecamatan (PPK).

Suksesnya implementasi PNPM Mandiri Perdesaan selain dipengaruhi
oleh peran serta yang baik dari pelaku program ini dan partisipasi masyarakat,
juga diperlukan adanya pemantauan dan pengawasan yang dilakukan oleh
masyarakat sendiri maupun lembaga yang bersifat independen. Karena
masyarakat adalah pemilik proses dari suatu kegiatan program, dan mereka
bertanggungjawab untuk memantau dan mengawasi proses kegiatan program

tersebut.
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PNPM Mandiri Perdesaan melalui implementasinya di lapangan
menjadikan keterlibatan perempuan dalam kegiatan ekonomi keluarga sebagai
proses pemberdayaan masyarakat dan indikator dalam pencapaian keberhasilan
suatu program pemerintah. Dalam pembangunan, keterlibatan perempuan masih
lebih banyak di sektor domestik dibandingkan dalam sektor publik. Perempuan,
terutama dari kalangan miskin seringkali menjadi penerima informasi kedua
karena tidak pernah atau jarang terlibat dalam pengambilan keputusan yang
diselenggarakan untuk memecahkan permasalahan masyarakat.

2. Simpan Pinjam Perempuan (SPP) sebagai Model Pemberdayaan
Perekonomian Perempuan

Pada tahun 2000, Bank Dunia muncul dengan suatu kerangka Kkerja
analisis yang baru untuk memerangi kemiskinan yang dibangun di atas tiga pilar,
yakni pemberdayaan, keamanan, dan kesempatan. Pemberdayaan adalah proses
peningkatan kapasitas dari penduduk miskin untuk mempengaruhi lembaga-
lembaga pemerintah yang mempengaruhi kehidupan mereka, dengan memperkuat
partisipasi mereka di dalam proses-proses politik dan pengambilan keputusan
pada tingkat lokal. Keamanan adalah proteksi bagi orang miskin terhadap
goncangan-goncangan yang merugikan, lewat manajemen yang lebih baik dalam
menangani goncangan-goncangan ekonomi makro dan juga jaringan-jaringan
pengaman yang lebih komprehensif. Sedangkan, kesempatan adalah proses
peningkatan akses dari kaum miskin terhadap dua aset penting, yakni modal fisik
dan modal manusia (SDM) dan peningkatan tingkat pengembalian dari aset-aset

tersebut (Tulus Tambunan, 2003 : 131).
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Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pedesaan
merupakan salah satu mekanisme program pemberdayaan masyarakat yang
digunakan PNPM Mandiri dalam upaya mempercepat penanggulangan
kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja di wilayah pedesaan. Program ini
dilakukan untuk lebih mendorong upaya peningkatan kualitas hidup,
kesejahteraan dan kemandirian masyarakat di pedesaan.

Dalam pelaksanaannya, PNPM Mandiri Pedesaan menekankan prinsip-
prinsip pokok, yang terdiri dari (Petunjuk Teknis Operasional PNPM Mandiri
Pedesaan, 2007 : 3):

a) Transparansi dan Akuntabel. Masyarakat harus memiliki akses yang
memadai terhadap segala informasi dan proses pengambilan keputusan,
sehingga pengelolaan kegiatan dapat dilaksanakan secara terbuka dan
dipertanggung jawabkan, baik secara moral, teknis, maupun administratif.

b) Desentralisasi. Kewenangan pengelolaan kegiatan pembangunan sektoral
dan kewilayahan dilimpahkan kepada pemerintah daerah atau masyarakat,
sesuai kapasitasnya.

c) Keberpihakan pada orang atau masyarakat miskin. Semua kegiatan yang
dilaksanakan mengutamakan kepentingan dan kebutuhan masyarakat
miskin dan kelompok masyarakat yang kurang beruntung.

d) Otonomi. Masyarakat diberi kewenangan secara mandiri dan bertanggung
jawab untuk berpartisipasi dalam menentukan dan mengelola kegiatan

pembangunan.
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e) Partisipasi atau Pelibatan Masyarakat. Masyarakat terlibat secara aktif
dalam setiap proses pengambilan keputusan pembangunan dan secara
gotong royong menjalankan pembangunan.

f) Prioritas. Pemerintah dan masyarakat harus memprioritaskan pemenuhan
kebutuhan untuk pengentasan kemiskinan, kegiatan mendesak dan
bermanfaat bagi sebanyak-banyaknya masyarakat, dengan
mendayagunakan secara optimal berbagai sumberdaya yang terbatas.

g) Kesetaraan dan Keadilan Gender. Laki-laki dan perempuan mepunyai
kesetaraan dalam perannya di setiap tahap pembangunan dan dalam
menikmati secara adil manfaat kegiatan tersebut.

h) Keberlanjutan. Setiap pengambilan keputusan harus mempertimbangkan
kepentingan peningkatan kesejahteraan masyarakat, tidak hanya untuk saat
ini tetapi juga di masa depan, dengan tetap menjaga kelestarian
lingkungan.

Sasaran Program PNPM Mandiri Pedesaan
Kelompok Sasaran :

1) Masyarakat miskin di pedesaan,

2) Kelembagaan masyarakat di pedesaan,

3) Kelembagaan pemerintah lokal.

Visi dan Misi PNPM Mandiri Pedesaan
Visi PNPM Mandiri Pedesaan adalah tercapainya kesejahteraan dan
kemandirian masyarakat miskin pedesaan. Kesejahteaan berarti terpenuhinya

kebutuhan dasar masyarakat. Kemandirian berarti mampu mengorganisir diri
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untuk memobilisasi sumber daya yang ada dilingkungannya, mampu mengakses
sumber daya di luar lingkungannya, serta mengelola sumber daya tersebut untuk
mengatasi masalah kemiskinan.
Misi PNPM Mandiri Pedesaan adalah :
1) Peningkatan kapasitas masyarakat dan kelembagaannya
2) Pelembagaan system pembangunan partisipatif
3) Pengektifan fungsi dan peran pemerintahan lokal
4) Peningkatan kualitas dan kuantitas prasarana sarana social dasar dan ekonomi
masyarakat

5) Pengembangan jaringan kemitraan dalam pembangunan

Problematika kemiskinan yang diikuti oleh kondisi serba kekurangan dan
keterbelakangan yang kemudian meningkat menjadi ketimpangan dalam
masyarakat, merupakan tantangan pembangunan yang harus dituntaskan.
Masyarakat miskin pada umumnya lemah dalam kemampuan berusaha dan
terbatasnya akses mereka kepada peluang ekonomi yang ada, sehingga mereka
semakin jauh tertinggal dari masyarakat lainnya. Secara etimologis,
pemberdayaan berasal pada kata “daya” yang berarti kekuatan atau kemampuan.
Pemberdayaan dapat dimaknai sebagai proses menuju berdaya, atau proses untuk
memperoleh daya atau kekuatan atau kemampuan dari yang memiliki daya kepada
pihak yang kurang atau belum berdaya (Muslim Kasim, 2006 : 150).

Secara umum PNPM Mandiri Pedesaan bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kesempatan kerja masyarakat miskin di pedesaan dengan

mendorong kemandirian dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan
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pembangunan yang memiliki tujuan khusus, yaitu : (Petunjuk Teknis Operasional

PNPM Mandiri Pedesaan 2007 : 3).

a)

b)

d)

Meningkatkan partisipasi selurun masyarakat, khususnya masyarakat miskin
dan atau kelompok perempuan, dalam pengambilan keputusan perencanaan,
pelaksanaa, pemantauan dan pelestarian pembangunan.

Melembagakan pengelolaan pembangunan partisipatif dengan
mandayagunakan sumber daya lokal.

Mengembangkan kapasitas pemerintahan desa dalam  menfasilitasi
pengelolaan pembangunan partisipatif.

Menyediakan prasarana sarana sosial dasar dan ekonomi yang diprioritaskan
oleh masyarakat.

Melembagakan pengelolaan dana bergulir.

Keluaran Program PNPM Mandiri Pedesaan adalah (Petunjuk Teknis

Operasional PNPM Mandiri Pedesaan 2007 : 3).

a)

b)

d)

Terjadinya keterlibatan Rumah Tangga Miskin (RTM) dan kelompok
perempuan mulai perencanaan sampai dengan pelestarian.

Terlembaganya system pembangunan partisipatif di desa dan antar desa.
Terlambaganya pengelolaan dana bergulir dalam peningkatan pelayanan
social dasar dan ketersediaannya akses ekonomi terhadap RTM.

Berfungsi dan bermanfaatnya hasil kegioatan PNPM Mandiri Pedesaan bagi
masyarakat.

Seiring dengan dikeluarkannya keputusan Menteri Koordinator Bidang

Kesejahteraan Rakyat No 25/KEP/MENKO/KESRA/VI11/2007 tentang Pedoman
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Umum Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri, Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Pedesaan merupakan salah
satu mekanisme program pemberdayaan masyarakat yang digunkam PNPM
Mandiri dalam upaya mempercepat penanggulangan kemiskinan dan perluasan
kesempatan kerja di wilayah pedesaan.

Di Kabupaten Padang Pariaman pada dasarnya pelaksanaan kebijakan
penanggulangan kemiskinan di Kabupaten Padang Pariaman mengacu pada surat
SK Bupati Padang Pariaman No 08 KEP/BER 2004 tanggal 6 April 2004
pembentukan KPK (Komisi Penanggulangan Kebijakan) yang bertujuan untuk
mengkoordinasikan berbagai kegiatan atau progaram penanggulangan kemiskinan
oleh dinas atau instansi terkait yang sasarannya adalah terciptanya keterpaduan
program dalam rangka mendapatkan hasil yang optimal dan bermanfaat bagi
pengentasan kemiskinan di wilayah Kabupaten Padang Pariaman.

Salah satu program penanggulangan kemiskinan pada masyarakat di
Kenagarian Kuranji Hilir Kecamatan Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman
dikenal dengan PNPM Mandiri Pedesaan yang telah dimulai sejak tahun 2007
melalui Badan Pemberdayaan Masyarakat (BPM). Jenis kegiatan dalam program
PNPM Mandiri Pedesaan didaerah ini adalah penambahan permodalan Simpan
Pinjam untuk kelompok perempuan (SPP), yang bermanfaat bagi masyarakat
miskin, serta kegiatan sosial dan ekonomi masyarakat dapat memperluas dan
menciptakan lapangan kerja serta akses kepada modal usaha melalui kegiatan

ekonomi bagi rumah tangga miskin.
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3. Simpan Pinjam Perempuan (SPP) Sebagai Upaya Menuju Kesetaraan
dan Keadilan Gender

Adanya anggapan bahwa kaum perempuan memiliki sifat memelihara dan
rajin, serta tidak cocok untuk menjadi kepala rumah tangga, berakibat bahwa
semua pekerjaan domestik rumah tangga menjadi tanggung jawab perempuan.
Konsekuensinya, banyak kaum perempuan yang harus bekerja keras dan lama
untuk menjaga kebersihan dan kerapian rumah tangganya, mulai dari
membersihkan dan mengepel lantai, memasak, mencuci, mencari air untuk mandi
hingga menjaga anak-anak. Dikalangan keluarga miskin, beban yang sanagt berat
ini harus ditanggung oleh perempuan sendiri. Telebih lagi jika si perempuan
tersebut harus bekerja, maka ia memikul beban kerja ganda (Mansour Fakih, 1996
2 21).

Simpan Pinjam Perempuan (SPP) merupakan bentuk kesetaraan dan
keadilan gender bagi perempuan. Prinsip kesetaraan dan keadilan gender adalah
masyarakat baik laki-laki dan perempuan mempunyai kesetaraan dalam perannya
di setiap tahapan program dan dan dalam menikmati manfaat kegiatan
pembangunan. Kesetaraan juga dalam pengertian kesejajaran kedudukan pada saat
situasi konflik (Petunjuk Teknis Operasional PNPM Mandiri Pedesaan 2007 : 4).

Untuk mencapai kesetaraan dan keadilan gender salah satu langkah yang
dilakukan adalah dengan pemihakan kepada perempuan. Pemihakan member
makna berupa upaya pemberian kesempatan bagi perempuan untuk memenuhi
kebutuhan dasar, ekonomi, dan politik serta mengakses asset produksi. Sebagai
salah satu wujud keberpihakan perempuan, PNPM Mandiri Pedesaan

mengharuskan adanya keterlibatan perempuan sebagai pengambil keputusan dan
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pelaku pada semua tahap perencanaan, pelaksanaan dan pelestarian. Kepentingan

perempuan hasus terwakili secara memadai melalui berbagai langkah antara lain

(Petunjuk Teknis Operasional PNPM Mandiri Pedesaan 2007 : 9):

a) Penyadaran kritis tentang hak dan kewajiban mereka sebagai warga Negara,
dan peran perempuan dalam pembangunan.

b) Mencerdaskan perempuan pedesaan, agar menyadari potensi dan kelemahan
mereka dan lingkungannya, menyangkut kebutuhan dasar (sandang , pangan,
papan serta kesehatan dan pendidikan) dan hak mereka dalam partisipasi
pembangunan di daerahnya, serta menjadikan mereka mampu menemukan
alternatif solusi yang direalisasi.

¢) Memberikan ruang dan kesempatan bagi partisipasi perempuan dalam setiap
tahap pelaksanaan program (perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi
dan pelestarian)

Sasaran dari Simpan Pinjam Perempuan (SPP) ini adalah rumah tangga
miskin yang produktif yang memerlukan pendanaan kegiatan usaha ataupun
kebutuhan sosial dasar melalui kelompok simpan pinjam perempuan yang sudah
ada dimasyarakat. Bentuk kegiatan SPP ini adalah memberikan dana pinjaman
sebagai tambahan modal kerja bagi kelompok kaum perempuan yang mempunyai
pengelolaan dana simpanan dan pengelolaan dana pinjaman dengan ketentuan
kelompok SPP ini sebagai berikut :

a) Kelompok yang dikelola dan anggotanya perempuan, yang satu sama lain

saling mengenal, memiliki kegiatan tertentu dan pertemuan rutin yang sudah

berjalan sekurang-kurangnya satu tahun.
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b) Mempunyai kegiatan simpan pinjam dengan aturan pengelolaan dana
simpanan dan dana pinjaman yang telah disepakati.
c)  Mempunyai organisasi kelompok dan administrasi secara sederhana.
Kegiatan SPP merupakan Kkegiatan pemberian permodalan unutk
kelompok yang mempunyai kegiatan simpan pinjam. Tujuan kegiatan ini unutk
mengembangkan potensi kegiatan simpan pinjam pedesaan, kemudahan akses
pendanaan usaha skala mikro, pemenuhan kebutuhan pendanaan sosial dasar, dan
memperkuat kelembagaan kegiatan kaum perempuan serta mendorong
pengurangan rumah tangga miskin dan penciptaan lapangan kerja (Petunjuk
Teknis Operasional PNPM Mandiri Pedesaan, 2007 : 58).

4. Kendala dalam Pelaksanaan Simpan Pinjam Perempuan (SPP)

Rekha azura dalam penelitiannya tentang pelaksanaan PNPM di
kecamatan kayu tanam mengemukakan kendala dalam pelaksanaan PNPM dapat
dilihat dari dua unsur yaitu dari aparat pelaksana dan masyarakat itu sendiri,
kendala dari aparat pelaksana terlihat dari kurangnya keterlibatan aparat dalam
mengelola dan mengawasi proses pelaksanaan kegiatan. Kendala dari
masyarakat dapat terlihat dari ketidakmauan masyarakat untuk ikut serta dalam
pelaksanaan musyawarah kegiatan. Hal senada juga diperoleh dari penelitian
Robby Maulana, tentang pelaksanaan PNPM Studi Di Nagari Lambah dan Nagari
Panampuang Kecamatan Ampek Angkek, Kabupaten Agam. la mengemukakan
kendala dalam pelaksanaan PNPM dapat dilihat dari faktor internal dan faktor

eksternal,dari faktor internal kurangnya koordinasi dalam pelaksanaan kegiatan

31



antara UPK dengan PjOK, maupun antara TPK dengan UPK, dan dari faktor
eksternal yaitu pemanfaatan dana yang belum maksimal.
B. Kerangka Konseptual

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM Mandiri) adalah
program nasional dalam wujud kerangka kebijakan sebagai dasar dan acuan
pelaksanaan  program-program  penanggulangan  kemiskinan  berbasis
pemberdayaan masyarakat. Simpan Pinjam Perempuan (SPP) adalah salah satu
program dari PNPM Mandiri Pedesaan sebagai kesetaraan gender bagi
perempuan, namun dalam pelaksanaannya masih terdapat kendala yang
menghambat kelancaran kegiatan Simpan Pinjam Perempuan (SPP).Berdasarkan
dari permasalahan tersebut, perlu adanya kerjasama yang baik bagi pelaku-
pelaku didesa dan kecamatan dalam mengawasi dan mengevaluasi kegitan yang
telah dilaknakan, agar kedala yang terjadi dalam pelaksanaan Simpan Pinjam
Perempuan (SPP) dapat diatasi dengan baik.

Kerangka  konseptual = merupakan  kerangka  berfikir  dalam
menggambarkan hubungan konsep yang akan diteliti. Berangkat dari latar
belakang masalah dan kajian teoritis, maka kerangka konseptual penelitian ini

dapat dilihat dalam diagram berikut :
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Pinjam Perempuan
(SPP)
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka diperoleh
kesimpulan bahwa:

1. Pelaksanaan Simpan Pinjam Perempuan (SPP) di Kenagarian Kuranji Hilir
Kecamatan Sungai Kabupaten Padang Pariaman belum terlaksana dengan
baik. Hal ini dapat dilihat dalam pelaksanaannya masih banyaknya kendala,
baik dari anggota kelompok sendiri maupun dari pengurus kelompok yang
tidak bisa tegas terhadap anggota yang menunggak dalam pengembalian
pinjaman.

2. Kendala-kendala yang terjadi dalam pelaksanaan Simpan Pinjam Perempuan
(SPP) adalah kurangnya penguasaan informasi oleh masyarakat, dan memilih
memberikan kepercayaan kepada aparat desa untuk menyampaikan informasi,
pemanfaatan dana yang belum maksimal, sehingga sangat berpengaruh dalam
pengembalian pinjaman, rendahnya minat masyarakat khususnya perempuan
untuk ikut dalam musyawarah, seperti Musyawarah Antar Desa (MAD),
karena mereka cenderung lebih menerima apapun hasil dari musyawarah,
padahal keterlibatan perempuan sangat dibutuhkan pengambilan keputusan.

3. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala dalam pelaksanaan kegiatan
Simpan Pinjam Perempuan (SPP) di Kenagarian Kuranji Hilir adalah setiap
pengurus kelompok membuat aturan yang tegas terhadap anggota kelompok

yang menunggak dan setiap permasalahan yang muncul diselesaikan secara
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berjenjang. Selama ini upaya yang dilakukan dinilai telah berhasil mengatasi
kendala yang terjadi di lapangan karena mengikutsertakan masyarakat atau
kelompok sasaran dalam pelaksanaannya. Peran aktif tersebut dilaksanakan,
diawasi, dan di evaluasi secara berjenjang dari tingkat pelaku pedesaan sampai
tingkat kabupaten.

B. Saran

Keberadaan program PNPM-MP, secara umum cukup efektif dalam
memberikan pengaruh terhadap proses pembelajaran bagi aparat desa dan warga
masyarakat dalam mengembangkan system dan mekanisme kerja yang partisipatif
dan demokratis, terutama yang berkaitan dengan pengambilan keputusan dalam
memilih jenis kegiatan. Untuk kedepannya pada program yang akan dating
diharapkan :

a. Perlu ditingkatkan porsi komponen kegiatan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan aparat pemerintah desa dan masyarakat dalam komunikasi dan
kepemimpinan. Sehingga masyarakat desa mempunyai kemampuan dan
keberanian dalam menyampaikan pendapat. Di lain pihak aparat pemerintah
desa juga mempunyai kemampuan dalam melakukan dialog serta lebih
membuka diri dalam menerima masukan atau pendapat dari masyarakat.

b. Dengan pertimbangan bahwa anggota keluarga miskin pada umumnya
mempunyai pendidikan yang rendah, atau bahkan buta huruf dan pada
kenyataannya arus informasi di desa pada umumnya masih dikuasai oleh
aparat desa dan elit desa, maka perlu diperbanyak metode mendistribusikan

informasi dengan media-media yang mudah dipahami dan dicerna oleh
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keluarga miskin. Sehingga diharapkan sebaran informasi berkaitan dengan
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) akan lebih mudah

diterima oleh anggota masyarakat yang terbatas pendidikannya.
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